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ABSTRAK 

Rindy Milla Antika Ramadhina, 2023.  Peningkatan Kemampuan 

Mengidentifikasi Unsur-unsur Teks Berita dan Menyimpulkan Isi Teks 

Berita dengan Menggunakan Model Pembelajaran Gallery Walk (Penelitian 

Tindakan Kelas pada Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 1 Sukaraja 

Tahun Ajaran 2022/2023). Jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia. Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Siliwangi. Tasikmalaya. 

 

Pembelajaran Bahasa Indonesia berdasarkan Kurikulum 2013 Revisi merupakan 

pembelajaran yang berbasis teks. Salah satu teks yang dipelajari dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia yaitu teks berita. Teks berita menjadi salah satu teks yang harus 

dikuasai oleh peserta didik. Meskipun demikian, berdasarkan informasi yang penulis 

peroleh, di SMP Negeri 1 Sukaraja khususnya kelas VIII-E masih banyak peserta didik 

yang masih kurang tepat dalam menentukan unsur-unsur teks berita yang dibaca dan 

mengalami kesulitan dalam menyimpulkan isi teks berita. Upaya untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, penulis melaksanakan penelitian berupa Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) berupa pembelajaran mengidentifikasi unsur-unsur teks berita dan 

menyimpulkan isi teks berita dengan menggunakan model pembelajaran Gallery Walk. 

 Penelitian bertujuan untuk mengetahui dapat atau tidaknya model pembelajaran 

Gallery Walk meningkatkan kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur teks berita dan 

menyimpulkan isi teks berita pada peserta didik kelas VIII-E SMP Negeri 1 Sukaraja 

tahun ajaran 2022/2023. Penulis menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dan menggunakan teknik observasi, wawancara serta tes. Sumber data 

penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Sukaraja Tahun Ajaran 

2022/2023. 

Berdasarkan hasil pengolahan data diketahui bahwa pada siklus kesatu aspek 

pengetahuan (mengidentifikasi unsur-unsur teks berita), terdapat 14 peserta didik 

(46,67%) yang mampu mencapai KKM, dan 16 peserta didik (53,33%) yang belum 

mencapai KKM. Sedangkan pada siklus kedua, 30 peserta didik (100%) yang telah 

mencapai KKM. Pada aspek keterampilan (menyimpulkan isi teks berita) siklus 

kesatu, terdapat 12 peserta didik (40%) yang mampu mencapai KKM, dan dan 16 

peserta didik (60%) yang belum mencapai KKM. Sedangkan pada siklus kedua, 30 

peserta didik (100%) yang telah mencapai KKM 75 yang telah ditentukan. Selain itu, 

berdasarkan uji Wilcoxon diketahui bahwa nilai W hitung (0) lebih kecil daripada nilai 

W tabel (219,77) dalam taraf signifikasi 0,01. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang berarti dalam proses pembelajaran siklus kesatu dan siklus 

kedua. Oleh karena itu, hipotesis penulis dapat diterima bahwa model pembelajaran 

Gallery Walk dapat meningkatkan kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur teks 

berita dan menyimpulkan isi teks berita. 

 


